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ABSTRAK 

 

Sejak diterapkan highway LRT saat ini maka di mungkinkan beban TPSS 

semakin bertambah karena jarak antar LRT dalam perjalanan kereta yang semakin 

rapat. Dengan sistem ini maka jumlah tarikan daya LRT pada setiap 

keberangkatan di setiap stasiun meningkat yang berakibat naiknya beban arus 

listrik pada gardu. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kemampuan tiap-tiap 

gardu listrik untuk mengetahui berapa besar jumlah kebutuhan daya listrik sesuai 

dengan pola operasi TPSS. Metode penulisan: 1. Study literature, 2. Pengumpulan 

data, 3. Simulasi menggunakan ETAP, 4. Perbandingan kapasitas perhitungan 

dengan kapasitas eksisting, 5. Analisi. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas 

daya yang tersedia dalam keadaan per LRT Asrama Haji yaitu sebesar 1339 kW 

pada lintas Puntikayu yaitu 1142 kW dan sebesar 653 kW pada lintas Demang, 

kapasitas daya yang tersedia sebesar  4141 kW. Persentase daya terpakai tertinggi 

sebesar 32,3% sehingga kapasitas daya yang tersedia masih mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan beban berdasarkan daya eksisting. 

Kata Kunci : Kapasitas Daya, Listrik Saluran Bawah, Tegangan DC 

 

ABSTRACT 

Since the current LRT highway was implemented, it is possible that the 

TPSS load will increase because the distance between the LRT on the train 

journey is getting tigher. With this system, the amount of LRT power draw on 

each message at each station increases which results in the load of the electric 

current at the substation. The purpose of this is to analyze the ability of each 

electrical substation to determine how much electricity is needed according to 

the TPSS operating pattern. Methods: 1. Literature study, 2. Data calculations, 

3. Simulation using ETAP, 4. Comparison of capacity calculation with existing 

capacities, 5. Analysis. Based on the calculation of the available power capacity 

per LRT Asrama Haji, which is 1339 kW on the Puntikayu cross, which is 1142 

kW and 653 kW at the Demang route, the available power capacity is 1441 kW. 

The highest percentage of used power is 32.3% so that available power capacity 

is still sufficient to meet the needs based on the available power.  

 

Keyword : power capacity, Lower Line Electricity, DC Voltage 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki 

tingkat perekonomian yang semakin meningkat. Berdasarkan masterplan 

percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia (MP3EI) 2011- 2015. 

Koridor ekonomi wilayah Sumatera diharapkan menjadi pusat produksi dan 

pengolahan sumber daya alam sebagai cadangan energi bangsa. Salah satu misi 

dari pemerintah kota Palembang meningkatkan perekonomian melalui 

meningkatkan hubungan antar daerah melalui jejaring yang terkoneksi baik dari 

dalam maupun luar negeri. Jejaring tersebut tentunya harus didukung dengan 

meningkatnya sarana dan prasarana di dalam kota maupun akses yang sistem 

transportasi yang memadahi dan modern sehingga memberi citra positif terhadap 

kota  (Putra & Windharto, 2017).  

Transportasi merupakan perpindahan orang atau barang dengan 

menggunakan alat atau kendaraan dari dan ke tempat–tempat yang terpisah secara 

geografis. salah satu pilihan terbaik yang dipilih pemerintah Indonesia untuk 

memenuhi kebutuhan jasa transportasi massal di kota-kota besar adalah kereta api. 

Jenis kereta api berdasarkan tenaga geraknya terbagi menjadi 2, yaitu Kereta Rel 

Diesel (KRD) dan kereta listrik yaitu KRL (Kereta Rel Listrik) dan LRT (Light 

Rail Transit) (Wicaksono, 2018).  

Perkembangan transportasi telah menempuh perjalanan panjang, seiring 

perkembangan teknologi dan dipicu oleh permintaan pengguna jasa yang 

mengalami pertumbuhan dan transformasi. peningkatan jadwal perjalanan LRT 

harus di imbangi penyediaan suplai daya pada TPSS (Traction Power Supply 

Substation). TPSS merupakan salah satu istilah yang digunakan pada perusahaan 

Kereta Api Indonesia (Persero) khususnya di wilayah Divisi Regional III 

Palembang unit LRT Sumatera Selatan. Pada perkembangannya kereta bersumber 
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listrik memliki jaringan listrik DC yang terdiri dari gardu traksi dan jaringan 

konduktor yang dibuat sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk 

menyalurkan daya listrik dari sumber sampai ke beban yaitu sarana penggerak 

LRT. Kapasitas daya gardu yang tersedia di rute Asrama Haji - Demang harus 

untuk mensuplai operasional LRT pada saat perjalanan kereta (Perka) dalam 

keadaan normal.   

Dengan diterapkan penambahan highway LRT saat ini maka di 

mungkinkan beban TPSS semakin bertambah karena jarak antar LRT dalam 

perjalanan kereta yang semakin rapat. Dengan sistem ini maka jumlah tarikan 

daya LRT pada setiap keberangkatan di setiap stasiun meningkat yang berakibat 

naiknya beban arus listrik pada gardu. Untuk itu perlu di analisis kemampuan 

tiap-tiap gardu listrik untuk mengetahui kondisi kapasitas TPSS sekaligus 

mengetahui berapa besar jumlah kebutuhan daya listrik sesuai dengan pola operasi 

TPSS sekarang ini.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.  Untuk mengetahui berapa besar jumlah kebutuhan daya listrik LRT. 

2.    Untuk mengetahui kemampuan setiap gardu-gardu listrik LRT  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.  Dapat menganalisa kurang/ lebih kebutuhan daya dari TPSS/ gardu LRT. 

2.  Sebagai pertimbangan dalam penyesuaian sistem proteksi yang baik.  

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan dalam tugas akhir ini, maka 

perlu dibuat batasan masalah yang akan dibahas yaitu :  

- Penulisan tugas akhir penelitian di batasi hanya di LRT Rute  Asrama 

Haji.- Demang  

- Perhitungan kapasitas daya gardu di analisis pada tahun 2020 

- Menganalisis kapasitas daya TPSS di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 
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1.4.Sistematika Penulisan  

Tujuan dari sistematika penulisan adalah untuk memberikan pengarahan 

secara jelas dari permasalahan skripsi. Sistematika penulisan merupakan garis 

besar dari pembahasan dari tiap – tiap bab yang di uraikan sebagai berikut:  

BAB I. PENDAHULUAN  

Merupakan bab yang menjelaskan mengenai latar belakang pembahasan, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode penulisan, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tentang teori – teori pendukung mengenai LRT, gardu 

traksi, lintasan aliran bawah.  

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas kondisi lapangan, yang nantinya menjadi tempat 

penelitian alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian. 

BAB IV. PEMBAHASAN  

Bab ini berisi hasil dari penelitian yang dilakukan dan hasil perhitungan 

data-data yang didapat dari hasil penelitian.  

BAB V. PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang merupakan hasil dari semua 

pembahasan pada bab - bab sebelumnya.  

DAFTAR PUSTAKA 
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